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Abstract. Previous studies have shown a significant correlation between body image and social 
anxiety in social media, especially for female adolescents. However, recent research rarely explored 
how social media differences could affect these relationships. In this study, we wanted to examine the 
correlation between body image and social anxiety on two types of social media: Instagram and 
Twitter. Using convenience sampling, we found 107 young females aged 18-22 years who were users 
of the two social media as our respondents. Regression analysis is used to discover more about the 
correlation between the two variables. The result has shown that there is an influence of differences 
in social media user interface on social anxiety and negative body image in female adolescents. This 
can be seen from the negative relationship between body image and social anxiety in Instagram users 
(0.015 < 0.05) and also in Instagram and Twitter users (0.001 < 0.05). Still, it is insignificant in 
Twitter users (0.63 > 0, 05). The higher social anxiety among female Instagram users indicates lower 
body image. 
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Abstrak. Penelitian terdahulu telah banyak mengungkap adanya hubungan yang signifikan 
antara citra tubuh dan kecemasan sosial pada pengguna media sosial, khususnya remaja 
perempuan. Akan tetapi, masih jarang penelitian mengenai bagaimana perbedaan penggunaan 
media sosial dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Dalam penelitian ini, penulis hendak 
meneliti bagaimana hubungan antara citra tubuh dan kecemasan sosial pada dua jenis media 
sosial: Instagram dan Twitter. Dengan menggunakan convenience sampling, ditetapkan responden 
remaja perempuan usia 18-22 tahun sebanyak 107 orang pengguna kedua media sosial tersebut. 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui lebih jauh terkait hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya pengaruh perbedaan tampilan antarmuka 
media sosial terhadap tingkat kecemasan sosial serta citra tubuh negatif pada remaja perempuan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari adanya hubungan negatif antara citra tubuh dan kecemasan sosial 
pada pengguna Instagram (0,015 < 0,05) maupun pengguna Instagram dan Twitter (0,001 < 0,05), 
tetapi tidak signifikan pada pengguna Twitter (0,63 > 0,05). Semakin tinggi kecemasan sosial yang 
dirasakan remaja Perempuan pengguna Instagram, semakin negatif body image yang dimilikinya.  

Kata Kunci: citra tubuh; instagram; kecemasan sosial; remaja; twitter 

 
Pendahuluan 

Media sosial semakin banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat, tak terkecuali 

kalangan remaja. Data yang ditemukan oleh statista (2020), sebuah platform yang menyediakan 

data market, mencatat bahwa remaja menduduki peringkat kedua sebagai pengguna media sosial 

terbanyak, dengan rentang usia pengguna 18-24 tahun. We Are Social (2020), sebuah agensi 

kreatif internasional, melakukan riset mengenai trend penggunaan media sosial di seluruh dunia 
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pada tahun 2022 ditemukan bahwa pengguna aktif media sosial di Indonesia sudah mencapai 

sekitar 191,4 juta jiwa, naik 12,6% dari tahun 2021, dengan rata-rata waktu pemakaian sekitar 3 

jam per harinya. Penggunanya terdiri atas 49,7% perempuan dan 50,3% laki-laki. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fernandes dkk (2020) menunjukkan remaja secara general telah meningkatkan 

penggunaan situs media sosial mereka dan penggunaan layanan streaming selama tahun 2020. 

Perbandingan sosial, interaksi negatif, hingga cyber bullying kini banyak terjadi di media 

sosial, termasuk menormalisasi atau bahkan mempromosikan self-harm dan bunuh diri di 

kalangan remaja (Abi-Jaoude et al., 2020). Diketahui bahwa remaja perempuan menggunakan 

media sosial lebih sering daripada laki-laki sehingga mereka (remaja perempuan) akhirnya 

rentan mengalami stress dan memiliki harga diri rendah yang berpotensi pada munculnya depresi 

(Budury dkk, 2020). Selain itu, mereka juga mengalami umpan balik lebih sering mengenai 

penampilan mereka sehingga menimbulkan citra tubuh yang negatif (de Vries et al., 2015). 

Citra tubuh (body image) menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2008), merupakan cara 

seseorang dalam memandang dirinya sendiri. Kepedulian terhadap citra tubuh dapat muncul 

sedari dini dan menguat seiring bertambahnya usia, terutama ketika memasuki masa remaja, dan 

dapat berdampak pada usaha untuk mengendalikan berat badan (Davison & Brich, 2001; 

Schreiber et al, 1996; Vereecken & Maes, 2000; Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Konsep citra 

tubuh sendiri berubah seiring berjalannya waktu, akan tetapi satu hal yang tetap konstan: 

perempuan memiliki dorongan lebih untuk mengubah bentuk tubuh mereka agar sesuai dengan 

tren yang sedang berlaku (Grogan, 2017). Adanya tekanan dari lingkungan sosial yang mengatur 

standar kecantikan dan bentuk tubuh (Ammar & Nurmala, 2020) menyebabkan mereka rela 

menginvestasikan sebagian besar waktu di hidup mereka untuk mendapatkan penampilan yang 

ideal (Quittkat et al., 2019). 

Individu yang secara sering membandingkan penampilan fisik dirinya dengan orang- 

orang yang ia follow di media sosial diasosiasikan memiliki ketidakpuasan dengan tubuhnya 

(Jiotsa et al., 2021). Instagram, sebagai platform media sosial yang berfokus pada visual (Mattern, 

2016), seringkali menjadikan perempuan berfokus pada perbandingan atas penampilannya dan 

rentan untuk merasa tidak puas akan penampilan dan bentuk tubuhnya (Baker et al., 2019). 

Konten seperti Fitspiration pada media sosial yang memuat informasi bagaimana tubuh wanita 

harus terlihat langsing atau sedikit atletik (Carotte et al., 2017) cenderung mendorong tingginya 

ketidakpuasan akan citra tubuh (Arroyo & Brunner, 2016) sehingga mereka cenderung 

melakukan perubahan pada penampilannya dengan mengikuti bentuk ‘diet’ artis yang mereka 

ikuti di sosial media, bukan berdasarkan profesional seperti nutrisionis (Rounsefell et al., 2019). 

Di sisi lain, Twitter, media sosial yang berfokus pada bertukar pesan cepat dalam bentuk 

tulisan (Twitter corp.), juga menjadi salah satu platform yang memungkinkan individu melakukan 

perbandingan penampilannya dengan individu lain. Tren dengan tagar #thinspiration di Twitter 
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pernah menjadi tren yang mempromosikan eating disorder sebagai gaya hidup yang berfokus 

pada penampilan individu untuk tetap langsing (Tiggemann et al., 2018). Padahal, sebagai 

platform berbasis teks yang banyak digunakan penggunanya sebagai media untuk mencari 

informasi (Pelletier et al., 2020), model pesan pada platform Twitter yang berbasis teks 

menunjukkan karakteristik yang berbeda dibanding Instagram yang lebih banyak menyebarkan 

konten berupa “pengalaman” lewat gambar dan video (Zhu & Chen, 2015). Meski begitu, 

fenomena seperti #thinspiration pada Twitter membuat individu menerima banyak informasi 

baik berupa tulisan maupun gambar mengenai bagaimana seharusnya tubuh ideal bagi seorang 

wanita, sehingga menyebabkan rusaknya citra tubuh dan kepercayaan diri individu tersebut 

(Harper et al., 2008). 

Dilaporkan bahwa jumlah pengguna kedua media sosial tersebut cukup tinggi di Indonesia 

(OOSGA Analytics, 2023). Pengguna Instagram aktif di Indonesia sendiri mencapai 7,12%, 

sedangkan Twitter mencapai 6,11% (Social Media Stats Indonesia, Statcounter Global Stats, 

2023), dengan jumlah total berkisan 90 juta jiwa (Kemp dalam DataReportal, 2023), Instagram 

dan Twitter menjadi media sosial yang cukup mendominasi di Indonesia. Akan tetapi, Instagram 

dan Twitter memiliki karakteristik platform yang saling berkebalikan, dimana Instagram 

cenderung menunjukkan tampilan visual (Mattern, 2016) sedangkan Twitter, lebih cenderung 

menunjukkan tampilan berupa teks (Pelletier et al., 2020). Perbedaan tampilan media sosial, 

seperti Instagram dan Snapchat yang berbasis foto, lebih sering diasosiasikan dengan gangguan 

citra tubuh dibandingkan media sosial berbasis teks, seperti Twitter dan Facebook (Vandenbosch 

et al., 2022).  Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Puspitosari (2020), diketahui 

Instagram dan Twitter menduduki peringkat pertama dan kedua sebagai media sosial yang 

banyak digunakan oleh remaja.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan negatif antara citra tubuh 

dengan kecemasan sosial yang dialami remaja perempuan pengguna media sosial (Basma, 2022). 

Mereka yang cenderung tidak puas dengan tubuhnya akan lebih memiliki ketakutan dipandang 

negatif oleh lingkungannya (Salsabila & Puspitosari, 2020) dan membuat mereka lebih cemas 

ketika melakukan interaksi sosial (Pawijit et al., 2017). Selain itu, mereka juga cenderung memiliki 

kecemasan sosial secara online, sulit membuat teman baru, dan lebih mengisolasi diri 

(Charmaraman et al., 2021). Padahal, bagi remaja, memiliki hubungan yang dekat dengan teman 

sebaya (Parker, 2015) dan mendapat pengakuan ‘status’ dari teman sebayanya merupakan hal 

yang penting bagi mereka (Borelli & Prinstein, 2006). Dan media sosial dapat menjadi salah satu 

wadah yang memberikan kesempatan bagi mereka untuk memenuhi tugas perkembangan 

tersebut (Spies Shapiro & Margolin, 2013).  

Individu yang mengalami kecemasan sosial seringkali membangun sentimen negatif dan 

memprediksi munculnya hal negatif saat berinteraksi dengan orang lain (DeVito, 2001; Azka et 

https://dx.doi.org/10.20961/jip.v9i1.77381


Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa  

Vol.9, No.1, Juni 2024, pp. 57 -741 

 

60 
 

ISSN 2442-8051 (Print) 
ISSN 2829-2987 (Online) 
DOI https://dx.doi.org/10.20961/jip.v9i1.77381 

 

al., 2018). Kecemasan sosial yang dialami pengguna media sosial dapat mempengaruhi tipe 

interaksi sosial dan komunikasi mereka, kekhawatiran akan privasi, merasa takut karena 

melakukan evaluasi diri sendiri atau oleh orang lain, dan perilaku menghindar (avoidance) di 

media sosial (Alkis et al., 2017). Interaksi secara pasif yang dilakukan pengguna media sosial 

diketahui berkorelasi positif dengan kecemasan sosial (Lai et al., 2023) dimana konten yang 

ditampilkan oleh orang lain di internet dapat berdampak pada perasaan bahwa hidup orang lain 

terlihat lebih baik dibandingkan hidupnya (Ding et al., 2017). 

Bentuk interaksi secara pasif yang dilakukan remaja ketika menggunakan media sosial 

menjadikan mereka berkesempatan untuk melakukan perbandingan diri sendiri terhadap 

lingkungan sosial (Seabrook et al., 2016; O’Day & Heimberg, 2021). Paparan konstan mengenai 

konten yang berfokus pada penampilan yang didapatkan remaja perempuan ketika melakukan 

scrolling menjadikan mereka melakukan perbandingan sosial lebih sering, mengevaluasi diri 

secara kurang menyenangkan, serta cenderung menginternalisasi penampilan yang mereka lihat 

sehingga dapat menimbulkan ketidakpuasan akan citra tubuh mereka (Swords & Nixon, 2020). 

Kebanyakan remaja perempuan memiliki tendensi untuk melakukan hal tersebut dan pada 

akhirnya berpengaruh pada citra tubuh mereka (Fardouly & Vartanian, 2016). Amalia (2007), 

menyatakan bahwa kebutuhan akan penerimaan dari teman 15 sebaya (peer acceptance) pada 

remaja yang akhirnya mendorong mereka untuk mencari informasi dan kriteria yang dianggap 

menarik bagi orang lain dapat membantu mereka dalam bersosialisasi, salah satunya mengenai 

penampilan fisik.  

Interaksi secara pasif yang dilakukan pengguna media sosial juga diketahui berkorelasi 

positif dengan kecemasan sosial (Lai et al., 2023) dimana konten yang ditampilkan oleh orang lain 

di internet dapat berdampak pada perasaan bahwa hidup orang lain terlihat lebih baik 

dibandingkan hidupnya (Ding et al., 2017). Hal tersebut yang membuat para pengguna Instagram 

dengan kecemasan sosial memiliki kecenderungan untuk membandingkan diri sendiri dengan 

orang lain (Toh et al., 2022). Kecemasan yang mereka alami diasosiasikan dengan kontrol konten 

yang mereka lakukan, termasuk melakukan penyuntingan kata-kata dalam konten, penyuntingan 

foto, dan penyuntingan video sebelum akhirnya dikirim dalam profil mereka (Lopez & Polletta, 

2021).  

Selain interaksi secara pasif, interaksi yang dilakukan secara aktif oleh pengguna media 

sosial berpengaruh terhadap citra tubuh seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Vendemia & 

DeAndrea (2021) menunjukkan bahwa mereka yang menerima komentar terkait penampilan 

pada foto selfie yang mereka unggah, memiliki kecenderungan untuk melakukan objektifikasi diri 

dan semakin mereka mengobjektifikasi diri mereka, semakin mereka merasa enggan untuk 

membagikan foto selfie mereka kembali. Objektifikasi diri dapat menimbulkan rasa cemas akan 

penampilan individu, yang kemudian memicu 16 terjadinya ketidakpuasan akan penampilan 
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tubuh (body appearance) mereka (Calogero, 2012). Sedangkan, tidak ada hubungan yang 

signifikan antara interaksi aktif yang dilakukan individu dengan kecemasan sosial (Erliksson et 

al., 2020).  

Model pesan pada platform Twitter yang berbasis teks menunjukkan karakteristik yang 

berbeda dibanding Instagram yang lebih banyak menyebarkan konten berupa “pengalaman” 

lewat gambar dan video (Zhu & Chen, 2015). Media sosial yang berbasis foto seperti Instagram 

dan Snapchat juga lebih sering diasosiasikan dengan gangguan citra tubuh dibandingkan media 

sosial berbasis teks, seperti Twitter dan Facebook (Vandenbosch et al., 2022). Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Enegln et al. (2020) menunjukkan bahwa mereka yang 

menggunakan Instagram lebih sering melakukan perbandingan penampilan dibanding pengguna 

Facebook, mengalami penurunan kepuasan akan tubuhnya dan meningkatnya perasaan negatif. 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui bagaimana hubungan antara citra tubuh dan 

kecemasan sosial pengguna Twitter dan Instagram. Populasi yang kemudian akan dijadikan 

subjek penelitian berupa kelompok remaja pengguna aktif media sosial, khususnya Twitter dan 

Instagram dengan kriteria sebagai berikut : Perempuan berusia 18-21 tahun, memiliki akun 

Instagram, Twitter, atau keduanya, serta aktif menggunakan Instagram atau Twitter dalam kurun 

waktu dua pekan terakhir (masuk ke dalam akun, melakukan interaksi seperti meninggalkan 

Peneliti menggunakan teknik non-probability, convenience sampling, dimana pemilihan subjek 

yang akan diteliti disesuaikan dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2014). Hal ini didasarkan 

pada pengguna media sosial memiliki karakteristik demografis cukup beragam (Asiati & 

Septadiyanto, 2018) dengan jumlah yang fluktuatif atau komentar, atau sekedar melakukan 

scrolling).  

Peneliti mencatat sejumlah 110 responden telah mengisi kuesioner selama periode 17-21 

Juli 2023. Tiga dari seluruh responden dinyatakan gugur sehingga sejumlah 107 data yang layak 

untuk dianalisis karena dianggap terdapat bias yang dilakukan oleh responden tersebut yang 

ditunjukkan oleh jawaban berpolar pada satu sisi positif.  

Peneliti menggunakan Multidimensional Body Self Relations Questionnaire-Appearance 

Scale (MBSRQ-AS) dikemukakan oleh Cash (2012) yang merupakan versi singkat dari skala 

MBSRQ untuk melihat bagaimana citra tubuh pada pengguna media sosial. Skala telah diadaptasi 

dalam penelitian Khaira (2019) dengan koefisien reliabilitas Cronbach-Alpha 0,860 . Selanjutnya, 

dilakukan modifikasi sehingga memiliki 4 jumlah jawaban (1 = “sangat tidak setuju, 4 = sangat 

setuju”). Skala tersebut berisi 34 aitem yang dibagi ke dalam lima dimensi, yaitu evaluasi 

penampilan fisik (appearance evaluation), orientasi penampilan (appearance orientation), 

ketidakpuasan terhadap area tubuh (body area dissatisfaction), terfokus pada berat badan 

(overweight preoccupation), dan pengkategorian berat tubuh (self-classified weight). Dalam 
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pelaksanaan penelitian, seluruh dimensi digunakan untuk mendapatkan gambaran secara 

komprehensif mengenai bagaimana citra tubuh individu ketika menggunakan media sosial. Hal 

tersebut didasarkan pada penemuan Vandenbosch et al., (2021) yang menyatakan bahwa banyak 

faktor yang mempengaruhi perubahan citra tubuh pada diri individu pengguna media sosial, 

seperti mengedit foto atau video yang hendak di posting, komentar baik positif dan negatif 

terhadap postingan seseorang, serta konten informasi mengenai bagaimana seharusnya bentuk 

tubuh ideal seseorang. Oleh karena itu, peneliti menggunakan seluruh dimensi serta 

menjadikannya dalam satu pengukuran ketika melakukan pengambilan data. 

Peneliti menggunakan Social Anxiety Scale for Social Media User (SAS-SMU) yang 

dirumuskan oleh Alkis et al., (2017) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Herman et al., 

(2018) untuk mengukur tingkat kecemasan sosial remaja pengguna media sosial. Skala tersebut 

mengungkap bagaimana kecemasan sosial pada pengguna media sosial dalam empat dimensi 

beserta koefisien Cronbach-Alphanya sebesar 0,931 untuk keseluruhan (Faghani & Moghadasin, 

2023) dan untuk perdimensi dapat diketahui sebagai berikut: kecemasan membagikan konten 

(0,92), kecemasan terhadap data pribadi (0,84), kecemasan interaksi (0,88), dan kecemasan 

evaluasi diri (0,80). Keempat dimensi tersebut, oleh peneliti, dibentuk dalam satu model 

penelitian serta dilakukan modifikasi sehingga memiliki 4 jumlah jawaban (1 = “Tidak pernah”, 4 

= “sering”) agar dapat mengukur kecemasan sosial secara komprehensif.Terdapat empat dimensi 

yang kesemuanya digunakan untuk mengukur kecemasan sosial secara komprehensif. Dalam 

pelaksanaan penelitian, seluruh dimensi digunakan untuk mendapatkan gambaran secara 

komprehensif mengenai bagaimana kecemasan sosial individu ketika menggunakan media sosial. 

Hal ini didasarkan pada definisi kecemasan sosial berupa rasa tidak nyaman dan cemas ketika 

berada pada situasi sosial tertentu atau bertemu dengan orang lain (Leary & Kowalski, 1997). 

Semua dimensi dalam instrumen tersebut dipicu oleh ‘situasi sosial tertentu’ yang terjadi di media 

sosial dan dapat menggambarkan bagaimana kecemasan yang dialami para penggunanya dan 

apabila dimensi dipisahkan, maka bentuk kecemasan tidak dapat dilihat secara komprehensif dan 

menyeluruh serta akan menunjukkan tingkatan kecemasan yang berbeda. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan seluruh dimensi serta menjadikannya dalam satu pengukuran ketika 

melakukan pengambilan data. 

Penentuan hubungan antara kedua variabel, menggunakan teknik analisis regresi untuk 

mengungkap eratnya hubungan antara dua variabel. Dalam prosesnya, instrumen SPSS versi 26 

digunakan untuk membantu mempermudah melakukan perhitungan dalam penggunaan teknik 

analisis regresi sehingga hasilnya dapat lebih terperinci dan dipercaya. Sebelum dilakukan 

analisis, peneliti melakukan uji asumsi dasar dan uji asumsi klasik 

Hasil 

Peneliti mencatat sejumlah 110 responden telah mengisi kuesioner selama rentang waktu 
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penelitian. Tiga dari seluruh responden dinyatakan gugur sehingga sejumlah 107 data yang layak 

untuk dianalisis. Seluruh responden adalah perempuan, dengan persentase pengguna Instagram 

sebanyak 43% (46 pengguna) dan Twitter sebesar 57% (61 pengguna). Usia rata-rata responden 

berada pada 20,6 tahun dengan standar deviasi 1,4 tahun. 

Tabel 1.  
Kategorisasi Tingkat Citra Tubuh dan Kecemasan Sosial 

Media Sosial Citra Tubuh Kecemasan Sosial 

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi 
Instagram 3 42 1 5 24 17 

Twitter 4 56 1 1 30 30 

 
Dilakuakan kategorisasi untuk melihat nilai persen responden baik citra tubuh maupun 

kecemasan sosial dengan tingkat kategori rendah, sedang dan tinggi. Dari tabel diatas, diketahui 

bahwa sebagian besar pengguna kedua media sosial tersebut memiliki citra tubuh dalam kategori 

sedang dan kecemasan sosial yang sedang cenderung tinggi. 

Tabel 2.  
Hasil Uji Korelasi Pearson 
1. Pengguna Instagram 

Pearson Correlations  

 Citra Tubuh Kecemasan Sosial 
Citra Tubuh Pearson Correlation 1 -.355* 

Sig. (2-tailed)  .015 
N 46 46 

Kecemasan Sosial Pearson Correlation -.355* 1 

Sig. (2-tailed) .015  
N 46 46 

 

 
2. Pengguna Twitter 

Pearson Correlations 

 Citra Tubuh Kecemasan Sosial 
Citra Tubuh Pearson Correlation 1 -.240 

Sig. (2-tailed)  .063 
N 61 61 

Kecemasan Sosial Pearson Correlation -.240 1 

Sig. (2-tailed) .063  
N 61 61 

 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah adanya hubungan variabel dependen dan 

independen. Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

citra tubuh dan kecemasan sosial pada remaja Perempuan pengguna Instagram saja, tetapi tidak 

dengan pengguna Twitter saja. Sehingga dapat dimaknai bahwa hipotesis pertama sebagian 

diterima dan hipotesis kedua dapat diterima. 

 

Tabel 3.  
Hasil Analisis Regresi 
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1. Pengguna Instagram 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 905.988 1 905.988 6.349 .015b 

Residual 6278.729 44 142.698   
Total 7184.717 45    

a. Dependent Variable: SA 
b. Predictors: (Constant), BI 

 
2. Pengguna Twitter 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 426.781 1 426.781 3.601 .063b 

Residual 6992.629 59 118.519   

Total 7419.410 60    

a. Dependent Variable: SA 
b. Predictors: (Constant), BI 

 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Lebih lanjut, peneliti menentukan nilai 

koefisien determinasi (R square) pada tiga kelompok di atas untuk melihat berapa sumbangan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Diketahui masing-masing kelompok pengguna 

Instagram dan kelompok Twitter memiliki nilai R square sebesar 0,126 dan 0,058 yang bermakna 

bahwa pengaruh citra tubuh terhadap kecemasan sosial secara berurutan hanya mempengaruhi 

12,6% dan 5,8%, dimana nilainya alebih tinggi pada pengguna Instagram dibandingkan Twitter.  

Kemudian, nilai konstanta dari uji t untuk melihat nilai setiap kenaikan 1 poin atas citra 

tubuh, maka ada penambahan sebesar yang akan mempengaruhi timbulnya kecemasan sosial. 

Nilai konstanta pada kelompok Twitter diketahui lebih kecil, sejalan dengan nilai R square-nya 

yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh citra tubuh terhadap kemunculan kecemasan sosial pada kelompok pengguna Twitter 

lebih kecil dibandingkan dengan dua kelompok lainnya. Selanjutnya, nilai thitung kelompok 

Instagram dan Twitter serta kelompok pengguna Instagram lebih besar dibandingkan ttabel, 

sedangkan pada pengguna Twitter¸ nilai thitung lebih kecil dibandingkan ttabel sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan antara citra tubuh dan kecemasan sosial pada 

pengguna Instagram dan Twitter dan kelompok Instagram dan berlaku sebaliknya pada kelompok 

pengguna Twitter. 

 
Pembahasan 

Terdapat perbedaan hasil uji regresi maupun korelasi ketika data pengguna Instagram 

dan Twitter dianalisis dalam dua kelompok terpisah. Pada pengguna Twitter, kedua hubungan 

variabel tersebut tidaklah signifikan sedangkan pada pengguna Instagram terjadi sebaliknya, 

adanya hubungan negatif yang cukup signifikan antara citra tubuh dan kecemasan sosial. Hal ini 
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dapat terjadi salah satunya karena jenis media sosial yang digunakan dapat memberikan dampak 

yang berbeda bagi penggunanya, seperti ketika aktivitas melihat gambar di media sosial lebih 

tinggi akan memiliki dampak lebih negatif dibandingkan aktivitas lainnya (de Valle et al., 2021). 

Jenis media sosial yang berfokus pada tampilan gambar seperti foto dan video juga cenderung 

mendorong penggunanya untuk melakukan objektifikasi diri dimana hal tersebut dapat 

memprediksi rendahnya citra tubuh individu (Karsay et al., 2020). 

Sedangkan para pengguna Twitter menunjukkan emosi negatif mereka seperti marah, 

sedih, dan cemas melalui postingan berbentuk tulisan Dimana hal tersebut dapat berdampak pada 

pengguna lain yang membacanya (Milli et al., 2023) mereka dapat menghantarkan (transmit) 

perasaan yang sama, terutama pada teman-teman dekatnya (Cacioppo et al., 2009) termasuk 

postingan terkait perasaan negatif akan penampilan dan kecemasan sosial. 

Selain itu, dapat dilihat dari nilai uji koefisien determinasi (Rsquare) menunjukkan bahwa 

sumbangan citra tubuh terhadap kecemasan sosial pada pengguna Instagram lebih tinggi, yaitu 

sebesar 12,6% dibandingkan pada pengguna Twitter yang hanya berkisar 5,8% saja, sehingga 

citra tubuh lebih banyak mempengaruhi kecemasan sosial pada pengguna Instagram 

dibandingkan Twitter. Sumbangan yang diberikan citra tubuh terhadap kecemasan sosial cukup 

kecil, sejalan dengan penemuan El-Huzni (2021) yang menunjukkan sumbangan citra tubuh 

hanya sebesar 4,7% terhadap kecemasan sosial seseorang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perbedaan adalah bahwa Instagram 

diketahui menjadi salah satu platform media sosial yang seringkali memungkinkan individu untuk 

mengalami perasaan negatif terhadap citra tubuh mereka (Engeln et al., 2019; Baker et al., 2019; 

Verrastro et al., 2020). Sebagai jenis media sosial yang lebih menonjolkan pengalaman visual, 

Instagram cenderung membuat penggunanya untuk melakukan objektifikasi diri yang kemudian 

berdampak pada munculnya citra tubuh negatif (Karsay et al., 2020). Ketakutan atas konten yang 

dibagikan serta internalisasi tentang standar kecantikan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi para pengguna Instagram sehingga memiliki ketidakpuasan akan bentuk tubuh 

mereka (Verrastro et al., 2020) dan kemudian mempengaruhi tingkat kecemasan sosial mereka 

(Basma, 2022). Hal tersebutlah yang menjadi dasar mengapa para pengguna Instagram memiliki 

kecenderungan untuk menginternalisasi citra tubuh negatif. 

Data yang didapatkan mengenai kategorisasi tingkat citra tubuh pada pengguna 

Instagram dan Twitter menunjukkan bahwa kedua media sosial tersebut memiliki pengguna 

perempuan yang sebagian besarnya memiliki citra tubuh dengan kategori netral, sebanyak 91,3% 

pada pengguna Instagram dan 91,8% pada pengguna Twitter, sejalan dengan penelitian Fadhillah 

dan Indrijati (2022) dan Salsabila & Puspitosari (2020) yang menunjukkan bahwa kebanyakan 

remaja pengguna media sosial memiliki citra tubuh pada kategori netral. Perbedaan yang relatif 

kecil dari data kategorisasi di atas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adanya 
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kesamaan fitur yang dimiliki oleh Twitter dan Instagram. Kini, Twitter mengizinkan penggunanya 

untuk memposting video, gambar dan GIF dalam satu tweet (Twitter Indonesia, 2022) sehingga 

paparan visual pada kedua media tersebut hampir setara. Kemudian, kampanye mengenai body 

positivity yang marak dilakukan di Instagram dengan mempromosikan tampilan ‘natural’ 

individu diketahui meningkatkan apresiasi diri terhadap tubuh dan meningkatkan mood positif 

(Manning & Mulgrew, 2021). Selain itu, pengalaman personal salah satu pengguna Twitter, Thea 

Chippendale (dalam Twitter Marketing, 30 September 2019), menjadi momen ketika para 

pengguna saling berbagi emosi positif mengenai citra tubuh mereka, dimana emosi tersebut akan 

terus menular pada pengguna lainnya yang ikut membacanya (Milli et al., 2023). 

Selanjutnya, pada variabel kecemasan sosial, sebagian besar pengguna Instagram 

memiliki kecemasan sosial dengan kategori sedang, yaitu sebanyak 52,2%, yang kemudian disusul 

dengan kategori tinggi sebanyak 17%. Sedangkan pada pengguna Twitter, terdapat jumlah yang 

sama pada kelompok kategori sedang dan tinggi, yaitu masing-masing bernilai sebesar 49,2%. 

Data tersebut selaras dengan penemuan Azka et al., (2018) dan Salsabila & Puspitosari (2020) 

yang menyatakan bahwa kecemasan sosial yang dialami oleh para remaja pengguna media sosial 

didominasi dalam kategori sedang. Hal tersebut terjadi karena terdapat faktor lain yang jauh lebih 

mempengaruhi munculnya kecemasan sosial seperti tingkat penggunaan media sosial (O’Day & 

Heimberg, 2021) dan seringnya melakukan keterbukaan diri (self-disclosure) ketika 

bersosialisasi di internet (Weidman et al., 2012). Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 

terbatasnya jumlah responden yang didapatkan dikarenakan keterbatasan waktu,  kemudian 

peneliti tidak mempertimbangkan durasi penggunaan media sosial serta fitur-fitur terbaru 

diantara kedua media sosial tersebut. Selain itu, peneliti juga tidak membahas lebih dalam 

keterkaitan dimensi antar variabel. Hal ini dikarenakan kemungkinan adanya dimensi antar 

variabel yang berkorelasi dekat antara satu dan lainnya, seperti pada dimensi evaluasi 

penampilan fisik (appearance evaluation) dan ketidakpuasan terhadap area tubuh (body area 

dissatisfaction) yang diketahui berkorelasi dekat dengan kecemasan sosial (Aderka et al., 2014) 

sehingga bisa dilakukan penyesuaian instrumen dan analisis antar dimensi. Oleh karena itu, 

perlunya dilakukan penelitian lebih mendalam untuk meninjau kekuatan antar dimensi kedua 

variabel serta mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi bentuk hubungan 

antara citra tubuh dan kecemasan sosial, terutama pada remaja pengguna media sosial. 

 
Kesimpulan 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara citra tubuh 

dan kecemasan sosial pada remaja perempuan pengguna Instagram. Penemuan tersebut selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan signifikan antara keduanya 

(Ratnasari et al., 2021) termasuk ketika menggunakan media sosial (Salsabila & Puspitosari., 
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2020; Charmaraman et al., 2021; Basma, 2022). Ketakutan akan evaluasi negatif, kecemasan akan 

penampilan di lingkungan sosial, serta perbandingan sosial dapat menjadi pertimbangan dalam 

hubungan antara citra tubuh dan kecemasan sosial (Fitzsimmons-Craft et al., 2012; Friederich et 

al., 2007; Levinson et al., 2013). 

Terdapat kontras pada hubungan kedua variabel tersebut apabila dilakukan analisis 

secara terpisah antara kelompok pengguna Twitter, dimana tidak terdapat korelasi yang berarti 

antara kedua variabel. Kemudian, pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

pada kedua kelompok tersebut tidaklah berbeda jauh. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya 

kesamaan fitur-fitur yang dimiliki oleh kedua media sosial, konten- konten terbaru yang berkaitan 

dengan citra tubuh, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecemasan sosial. 

Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pelaksanaan penelitian lain yang 

relevan dimana perlunya pengkajian ulang dalam menentukan bagian-bagian penting dalam 

proses penelitian, seperti penentuan penggunaan instrument, terutama dalam mengukur citra 

tubuh negatif individu ketika bermedia sosial. Kemudian, dimensi dalam instrumen dapat 

diikutsertakan ketika melakukan uji korelasi sehingga dapat diketahui dimensi yang paling 

mempengaruhi dan selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang tersebut.  

Selanjutnya, proses pengambilan data perlu lebih diperhatikan, terutama dalam 

pembuatan klasifikasi responden yang mana bisa ditambah seperti durasi penggunaan sosial 

media, jenis topik yang sering diikuti, dll sehingga responden dapat terlihat lebih jelas 

demografinya. Kemudian, peneliti selanjutnya dapat memperhatikan peran faktor-faktor lain 

seperti: variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen sehingga kesalahan penelitian 

dapat diminimalisir serta pengkajian dapat dilakukan lebih komprehensif dan lebih dalam.  

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu para remaja, khususnya perempuan, 

untuk lebih bijak dalam memilih jenis media sosial yang akan digunakan, karena secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi beberapa aspek dalam kehidupan sehari-hari, seperti diantaranya 

citra tubuh dan kecemasan sosial. Seperti pemilihan konten/topik yang diikuti atau dilihat setiap 

harinya, hindari konten-konten yang berkaitan dengan citra tubuh negatif ataupun kecemasan 

sosial dengan cara mute, unfollow, atau bahkan block. Para pengguna juga dapat meminimalisir 

penggunaan media sosial sehingga lebih minim terpengaruh oleh konten media sosial yang 

kebenarannya belum tentu teruji. 
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